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INTISARI

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki aktivitas seperti
antioksidan, antivirus, antibakteri dan antiradang. Sumber flavonoid dari
tumbuhan dapat ditemukan pada kulit pisang kepok. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan kandungan flavonoid total ekstrak kulit pisang kepok (Musa
acuminata x balbisiana) secara Spektrofotometri UV-Vis. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang
didapatkan digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif. Penentuan kadar
total flavonoid menggunakan pembanding kuersetin. Metode yang digunakan
pada analisis kualitatif flavonoid total yaitu dengan pereaksi NaOH, AIClIs,
metode Wilstater Cyanidin, dan KLT. Analisis kuantitatif dilakukan dengan
reagen AICIls sebagai pembentuk senyawa kompleks. Pada analisis kualitatif
menunjukkan positif terdapat flavonoid pada ekstrak etanol kulit pisang kepok.
Analisis dilanjutkan dengan Spektrofotometri UV-Vis pada operating time 28
menit dan pada panjang gelombang 426,8 nm. Didapatkan rata-rata kadar
flavonoid total sebesar 6,686 mgQE/g dengan nilai koefisien variasi 1,15%.

Kata kunci: Kulit pisang kepok, flavonoid total, Spektrofotometri UV-Vis
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ABSTRACT

Flavonoids are polyphenol comfounds which have various activities
such as antioxidant, antiviral, antibacterials, and anti-inflammatory. Source of
flavonoids can be found in peel of a kepok banana peel. The purpose of this study
was to determine the total flavonoid content founds in the kepok banana peel
extract (Musa acuminata x balbisiana) by UV-Vis spectrophotometry . Extraction
is done using the maceration method with 70% ethanol solvent. The extract which
is got is used for and quantitative analysis. Determination of total flavonoid
content using a quercetin. The method used in the qualitative analysis of total
flavonoid was the NaOH, AICI3, Wilstater Cyanidin, and TLC. Quantitative
analysis with AICI; reagent to form complex compounds. The qualitative analysis
showed that there were positive flavonoids in the ethanol extract of kepok banana
peel. Analysis continued with UV-Vis Spectrophotometry on a operating time at
the 28" minute and wavelength of 426,8 nm and. The average total flavonoids
content were 6,686 mgQE/g extract with a variation coefficient value of 1,15%.

Keywords: Kepok banana peel, total flavonoids, UV-Vis spectrophotometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Corona virus disease-19 (COVID-19) yang kini tengah
mewabah membuat seluruh masyarakat khawatir, sehingga berbagai upaya
dilakukan untuk melindungi diri, keluarga dan lingkungan agar tidak
terinfeksi COVID-19. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah
meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Indrawati, 2020).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sistem kekebalan
tubuh seperti menerapkan pola hidup sehat. Selain itu, dianjurkan untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung antioksidan.
Antioksidan diperlukan untuk mengenali zat asing serta membangkitkan
dan melakukan reaksi yang tepat dalam mengeliminasi zat asing yang
masuk kedalam tubuh (Putra dkk., 2020). Secara alami senyawa kimia
yang berpotensi sebagai antioksidan banyak terdapat dalam buah dan sayur
berupa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin
dan tannin. Flavonoid adalah senyawa fenol alam yang terdapat hampir di
semua tumbuhan. Umumnya sejumlah tanaman obat yang mengandung
flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, antivirus,
antibakteri, antiradang, dan antikanker (Salmia, 2016).

Flavonoid merupakan senyawa yang berperan sebagai antioksidan.

Mekanisme dari flavonoid yaitu menghambat enzim reverse transkriptase



virus sehingga RNA virus tidak bisa disintesis menjadi cDNA dan tidak
bisa bereplikasi dan membuat protein serta enzim-enzim yang dibutuhkan
oleh virus, terutama protein amplop virus sehingga kapsul virus tidak bisa
dibentuk, akibatnya virus tidak bisa bereplikasi (Diniatik dkk., 2011).

Pisang merupakan salah satu tanaman yang melimpah. Pisang
sangat digemari karena ketersediaannya yang mudah dijumpai, murah, dan
kaya akan nutrisi. Bagian yang paling sering dimanfaatkan hingga saat ini
masih terbatas pada bagian buahnya, sedangkan bagian lain seperti bagian
kulit, masih dianggap sebagai limbah dan pengolahan lebih lanjut masih
sangat sedikit. Jenis pisang kepok kuning memiliki nilai komersial yang
tinggi sebagai pisang olahan, karena bertekstur agak keras, lebih manis,
kulit buahnya sangat tebal jika dibandingkan dengan kepok putih
Kandungan senyawa pada kulit buah pisang lebih tinggi dibandingkan
dengan buahnya. Pisang kepok memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
yakni sebesar 95,14% (Wardati, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Hasma dan Winda (2019),
penapisan fitokimia dari ekstrak etanol kulit pisang kepok mengandung
alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin. Penelitian yang dilakukan oleh
Jami’ah dkk., (2018) menunjukkan ekstrak metanol kulit pisang raja
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai I1Cso sebesar
46,82 ppm. Mentari dkk., (2019) menunjukkan bahwa pembuatan kopi
kulit pisang kepok matang menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang

kuat dengan nilai 1Cso sebesar 55,45 ppm.



Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui berapa banyak
kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 70% kulit pisang kepok (Musa

acuminata x balbisiana) dengan metode spektrofotometri uv-vis.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh permasalahan
yaitu berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa

acuminata x balbisiana) dengan metode spektrofotometri UV-vis?

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak etanol kulit pisang
kepok (Musa acuminata x balbisiana) dengan metode spektrofotometri

UV-vis.

. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kadar flavonoid
total yang terdapat pada kulit pisang kepok (Musa acuminata Xx
balbisiana).

2. Sebagai sumber data ilmiah atau rujukan bagi peneliti lanjutan, tentang
kadar total flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol kulit pisang

kepok (Musa acuminata x balbisiana)



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif karena penelitian
yang dilakukan tidak memberikan intervensi perlakuan terhadap sampel.
Data yang diperoleh pada penetapan kadar flavonoid dilaporkan sebagai

hasil.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumental dan
Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam & Sintesis Obat Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Nasional. Determinasi dilakukan di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional
(B2P2TOOT). Penelitian dilakukan pada bulan September 2020 sampai

Januari 2021.

C. Instrument Penelitian

1. Alat yang digunakan
Timbangan Analitik (Ohaus, EP 214), bejana maserasi,

timbangan teknik (Acis BC 500), rotatatory evaporator (IKA HB 10

26
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basic), kuvet (HELMA), spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV
mini-1240), gelas ukur (pyrex), gelas beaker (pyrex), corong kaca,
cawan porselin, labu ukur 50,0 ml (pyrex), labu ukur 25,0 ml (pyrex),
labu ukur 10,0 ml (pyrex), pipet tetes, pipet volume (pyrex), pipet ukur
(pyrex), toples, spatel, dan stopwatch.
2. Bahan yang digunakan

Bahan utama yang digunakan ialah kulit pisang kepok matang
yang telah dikeringkan, etanol 70% (Medika), etanol p.a (E. Merck),
kuersetin (Aldrich Chemistry), Aquadest, AICl;, CH3COOK (E.
Merck), serbuk Mg, HCI (E. Merck), etil asetat p.a (E. Merck), NaOH

(E. Merck), n-heksan p.a (E. Merck).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah kulit pisang kepok (Musa
acuminata x balbisiana) yang diperoleh dari daerah Klaten.
2. Sampel
Sampel kulit pisang kepok (Musa acuminata x balbisiana) yang
digunakan merupakan pisang kepok kuning yang telah matang yang
diperoleh diwilayah Kringian Tanjung, Kec. Juwiring, Kab. Klaten,

Jawa Tengah.
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E. Besar Sampel
Banyaknya sampel kulit pisang kepok yang dibutuhkan pada

penelitian ini sebanyak 300 g simplisia kering.

F. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas merupakan suatu variabel yang variasinya,
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
kulit pisang kepok.

2. Variabel tergantung adalah variabel yang dipengaruhi dan diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau variabel lain. Variabel tergantung dalam
penelitian ini yaitu flavonoid total kulit pisang kepok.

3. Variabel kendali merupakan variabel bebas yang mempengaruhi
variabel terikat, namun dikendalikan oleh peneliti dengan cara
menjadikan pengaruhnya netral dan terkontrol. Variabel terkendali
dalam penelitian yaitu seri konsentrasi baku pembanding kuersetin 4, 5,

6,7, 8,9, 10 ppm.

G. Definisi operasional variabel penelitian
Definisi operasional dari penelitian ini adalah:
1. Lokasi diperoleh sampel adalah dari Desa Tanjung, Kecamatan

Juwiring, Kabupaten Klaten.
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Kulit pisang yang digunakan adalah kulit pisang kepok kuning yang
telah matang.
. Ekstrak kulit pisang kepok adalah ekstrak yang diperoleh dengan

mengekstraksi simplisia kulit pisang kepok dengan etanol 70 %.



H. Alur Penelitian
1. Bagan

kulit pisang kepok

v

Determinasi kulit pisang kepok

Preparasi sampel

!

Pembuatan ekstrak kulit pisang kepok dengan cara serbuk
kulit pisang kepok di maserasi dengan etanol 70% sebanyak
750 ml (1:7,5) selama 3x24 jam. Residu diremaserasi dengan
etanol 70% sebanyak 250 ml (1:2,5) selama 1x24 jam. Filtrat

yang diperoleh dikumpulkan menjadi satu dan dipekatkan

dengan rotary evaporator, hingga diperoleh ekstrak kental.

A

Uji Kualitatif flavonoid

v

Positif (+)
v

Uji Kuantitatif flavonoid total
dengan metode spektrofotometri
uv-vis

v

Analisis Data

!

Kesimpulan

v

Negatif (-)

Gambar 4. Bagan alur penelitian
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2. Carakerja

a. Determinasi sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ialah kulit
pisang kepok kuning (Musa acuminata x balbisiana) yang telah
matang, yang diperoleh diwilayah Kringian Tanjung, Kec.
Juwiring, kab. Klaten, Jawa Tengah, kemudian diidentifikasi di
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional (B2P2TOOT).
b. Preparasi sampel
Sampel kulit pisang kepok (Musa acuminata x balbisiana)
yang telah diperoleh sebanyak + 3 kg disortasi basah terlebih
dahulu kemudian dicuci hingga bersih. Sampel ditiriskan kemudian
dipotong kecil-kecil. Selanjutnya dikeringkan dengan cara di oven
pada suhu sekitar 40°C sampai benar-benar kering, dan disortasi
kering lalu diserbukkan, dan diayak, sampel siap diekstraksi.
c. Ekstraksi sampel
Serbuk kulit pisang kepok (Musa acuminata x balbisiana)
ditimbang sebanyak 100 gram, dimasukkan dalam wadah maserasi.
Ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 750 ml (1:7,5).
Maserasi dilakukan 3 x 24 jam dengan pengadukan beberapa kali
dan disaring. Residu dari penyaringan dimaserasi kembali dengan
menggunakan etanol 70% sebanyak 250 ml (1:2,5) selama 1 x 24
jam dan disaring. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan menjadi satu

dan dipekatkan dengan rotary evaporator, hingga diperoleh ekstrak
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kental. Pembuatan ekstrak direplikasi 3x (Lindawati dan Ma’ruf,
2020)
d. Uji kualitatif flavonoid
1. Pembuatan larutan uji untuk skrinning fitokimia
Pembuatan larutan uji ekstrak kulit pisang untuk
skrinning fitokimia dilakukan dengan melarutkan masing-
masing replikasi sebanyak 25 mg ekstrak dalam 25 ml etanol
70%.
1) Uji NaOH
Sebanyak 3 ml sampel dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan dengan pereaksi NaOH 10%
sebanyak 2-4 tetes. Terbentuknya warna kuning
menunjukkan sampel positif mengandung flavonoid
(Lindawati dan Ma’ruf, 2020).
2) Uji AICls
Sebanyak 3 ml sampel dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan dengan pereaksi AIlCls.
Setelah itu diamati perubahan warna. Apabila sampel
berubah menjadi kuning menunjukkan positif mengandung
flavonoid (Marpaung dan Riska, 2018).
3) Uji metode Wilstater Cyanidin
Sebanyak 3 ml larutan sampel dimasukkan kedalam

tabung reaksi. Kemudian ditambahkan serbuk magnesium
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dan asam klorida pekat 5 tetes. Positif mengandung flavonoid
jika menghasilkan warna kuning - merah (Ramadhani, 2020).
2. Uji KLT
Fase diam yang digunakan adalah silika gel GF2s4 dan
fase gerak yang digunakan yaitu n-heksan p.a : etil asetat p.a
(1:9) sebanyak 10 ml (Ratulangi dkk, 2014). Sebanyak 0,01
gram ekstrak etanol 70% kulit pisang kepok (Musa acuminata x
balbisiana) dan kuersetin standar, masing-masing dilarutkan
dalam 0,5 ml etanol p.a, kemudian ditotolkan pada jarak 1,5 cm
dari tepi bawah lempeng KLT. Lempeng KLT dikeringkan dan
di elusi. Bercak kromatogram (noda) yang dihasilkan diamati
dengan penampak noda sinar UV 254 nm, 366 nm. Lempeng
KLT disemprot dengan reagen semprot AlCls.
e. Uji kuantitatif flavonoid
1. Pembuatan reagen untuk penetapan kadar flavonoid
a) Pembuatan larutan AICI3 10%

Sebanyak 1 gram serbuk AICl; ditimbang dan
dimasukkan kedalam beaker glass kemudian dilarutkan
dengan sebagian etanol 70% hingga larut sempurna. Larutan
kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml dan

ditambahkan etanol 70% hingga tanda batas.
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b) Pembuatan larutan CH3COOK 1 M
Sebanyak 0,9814 gram serbuk kalium asetat
ditimbang dan dimasukkan kedalam beaker glass kemudian
dilarutkan dengan sebagian akuades hingga larut sempurna.
Larutan kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 ml
dan tambahkan akuades hingga tanda batas.
c) Pembuatan larutan blangko
Etanol 70% 3 ml, AICl; 10% 0,2 ml, CH;COOK 1M
0,2 ml, dan akuades hingga 10 ml.
2. Pembuatan larutan baku kuersetin
a) Pembuatan larutan baku induk kuersetin 1000 ppm
Ditimbang 50,0 mg baku standar kuersetin dan
dilarutkan dengan sebagian etanol dalam beaker glass
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50,0 ml dan
ditambahkan etanol hingga tanda batas (Lindawati dan
Ma’ruf, 2020).
b) Pembuatan larutan intermediet kuersetin 100 ppm
Dipipet dari larutan baku induk sebanyak 1 ml,
dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml, ditambahkan etanol
hingga tanda batas.
c) Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 7 ppm
Dipipet dari larutan baku intermediet sebanyak 0,7

ml, dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml, ditambahkan 3
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ml etanol 70%, 0,2 ml AICl3 10%, 0,2 ml CH3;COOK 1M,
dan ditambahkan akuades hingga tanda batas.
3. Penentuan Operating Time (OT)

Diukur absorbansi larutan baku kerja kuersetin 7 ppm.
Absorbansi diukur pada panjang gelombang maksimum teoritis
428 nm dari 0-40 menit dengan interval waktu 1 menit. Diamati
kurva hubungan antara absorbansi, dan waktu (Lindawati dan
Ma’ruf, 2020).

4. Penentuan panjang gelombang maksimal larutan kuersetin

Larutan baku kerja kuersetin kemudian dilakukan
scanning pada panjang gelombang 400-500 nm yang
sebelumnya telah didiamkan terlebih dahulu pada OT yang
diperoleh. Diamati kurva hubungan antara panjang gelombang
dengan absorbansi sehingga diperoleh panjang gelombang
maksimal (Lindawati dan Ma’ruf, 2020).

5. Penentuan seri kurva baku

Dibuat seri larutan baku 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 ppm dari
larutan intermediet, kemudian dipipet 0,4 ml, 0,5 ml, 0,6 ml, 0,7
ml, 0,8 ml, 0,9 ml, 1 ml dari larutan intermediet, masing-masing
dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml. Larutan ditambahkan 3
ml etanol 70% 0,2 ml, AICI; 10% 0,2 ml dan CHzCOOK 1M.
Volume akhir ditempatkan dengan agquadest hingga tanda batas.

Larutan siap diukur pada spektrofotometer setelah OT pada
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panjang gelombang maksimal. Diukur serapan larutan baku

pada panjang gelombang maksimal, mulai dari yang terkecil.

. Linearitas kurva baku

Dihitung persamaan regresi linier yang merupakan
hubungan antara konsentrasi versus absorbansi, serta ditentukan
koefisien korelasinya dan kurva hubungan antara konsentrasi

dan absorbansi.

. Penetapan kadar flavonoid total ekstrak kulit pisang kepok

(Chang dkk., 2002)

Ditimbang 250 mg ekstrak kental kulit pisang kepok
dilarutkan dalam 25 ml akuades. Diambil 1 ml, ditambahkan 3
ml etanol 70%, 0,2 ml, AICl3 10%, 0,2 ml CH3COOK 1M, dan
ditambahkan akuades sampai 10 ml. Larutkan hingga OT
diperoleh, kemudian diukur absorbansinya pada
Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang
maksimum kuersetin, dilakukan replikasi sebanyak 3 Kali

(Lindawati dan Ma’ruf, 2020)..

Analisa Data Penelitian

1. Perhitungan rendemen

Ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung rendemennya,

dengan rumus:

bobot ekstrak yang diperoleh
LA x 100%

bobot bahan awal
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2. Perhitungan regresi linier

Kadar flavonoid dihitung menggunakan persamaan regresi
linier berdasarkan kurva Kalibrasi hasil pembacaan dari alat
spektrofotometer UV-Vis. Data absorbansi yang diperoleh dari
penetapan kadar flavonoid dimasukkan kedalam persamaan regresi
linier sebagai y, dengan demikian akan diperoleh nilai x sebagai
konsentrasi flavonoid total dalam larutan sampel kerja. Hasil
dinyatakan sebagai rata-rata dari tiga kali pengukuran dan kandungan
flavonoid dinyatakan dengan kesetaraan larutan standar flavonoid
menggunakan baku pembanding kuersetin. Persamaan regresi linier
dinyatakan dengan:

y=bx+a

Keterangan:

y : absorbansi

x

: konsentrasi (C) ppm

(ox

: slope (kemiringan)
a . intersep
3. Perhitungan Koefisien Variasi (%KV)

Koefisien variasi digunakan untuk mengetahui besarnya
perbandingan simpangan antara kadar kuersetin dengan kadar rata-rata
sampel kulit pisang kepok yang dinyatakan dalam mgQE/g. Tujuan
perhitungan %KV adalah untuk menunjukkan derajat kesesuaian

antara hasil uji individual, diukur melalui penyebaran hasil individual
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dan rata-rata jika prosedur diterapkan secara berulang pada sampel-
sampel yang diambil dari campuran yang homogen. Semakin kecil
perolehan nilai %KV maka data yang diperoleh akan semakin baik.
menunjukkan kecermatan atau ketelitian yang semakin baik. Kriteria
seksama diberikan jika memberikan simpangan baku relative atau
koefisien variasi kurang dari 2% (Harmita, 2004). Koefisien variasi

dirumuskan dengan:

%KV= 5D % 100

Rata—-rata kadar sampel




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil penetapan kadar flavonoid total dalam ekstrak kulit pisang kepok

sebesar 6,686 mgQE/gram dengan nilai koefisien variasi sebesar 1,15%.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis
flavonoid yang terkandung dalam kulit pisang kepok (Musa acuminata x

balbisiana).
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